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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Formalin 

2.1.1 Definisi Formalin 

             Formalin (formalde$hida) adalah se$nyawa kimia alde$hida de$ngan ru$mu$s 

H2CO. Formalde$hida mu$dah laru$t dalam air dan biasanya didistribu$sikan se$bagai 

laru$tan 37 dalam air formalin, laru$tan formalde$hida 10 dalam air, yang digu$nakan 

se$bagai disinfe$ktan dan pe$ngawe$t spe$sime$n biologi. Di lingku$ngan, formalde$hida 

dapat dite$mu$kan di u$dara, asap dari ke$bakaran, knalpot mobil, dan asap rokok. 

Dalam laru$tan, formalin me$miliki be$ragam ke$gu$naan dalam pe$mbu$atan re$sin dan 

te$kstil, se$bagai disinfe$ktan, se$rta se$bagai fiksatif atau$ pe$ngawe$t laboratoriu$m. 

Laru$tan formalde$hida (formalin) dianggap se$bagai se$nyawa be$rbahaya, dan u$apnya 

be$rsifat be$racu$n (Nirmala Sari et al., 2022). Struktur kimia formalin dapat dlihat 

pada Gambar 2.1  

 

Gambar 2. 1 Struktur Kimia Formalin 

   Sumber:  Rizka & Khasanah, 2023 

2.1.2    Metode-Metode Pemeriksaan Formalin 

A.      Uji kandungan formalin dengan menggunaka KmnO4 

            Dalam u$ji formalin me$nggu$nakan laru$tan KMnO₄, ikan asin me$nu$nju$kkan 

re$aksi se$ru$pa. Se$te$lah pe$nambahan laru$tan KMnO₄, te$rjadi pe$ru$bahan warna 

me$njadi coke$lat mu$da be$ning, yang me$nandakan adanya kandu$ngan formalin. 

Prose$s ini me$nu$nju$kkan bahwa formalin dalam pangan yang diu$ji dapat me$ngu$bah 

warna laru$tan te$rse$bu$t. Awalnya, laru$tan be$rwarna me$rah mu$da ke$u$ngu $nan pe$kat 

akan me$mu$dar me$njadi kre$m hingga akhirnya be$ning. KMnO₄ be$rtindak se$bagai 

oksidator yang ku$at te$rhadap formalin, se$hingga ke$be$radaan laru$tan ini mampu$ 

me$ngoksidasi formalin. Pe$ru$bahan warna KMnO₄ me$njadi be$ning me$nandai 

te$rjadinya re$aksi oksidasi te$rse$bu$t (Puspito Rini et al., 2018). 
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B. Uji kandungan formalin dengan menggunakan Test kit formalin  

              Kit u$ji formalin be$ke$rja be$rdasarkan re$aksi antara 4 amino-3-hidrazino-

me$rcapto-1,2,4-triazol de$ngan formalin, yang me$nghasilkan pe$mbe$ntu$kan se$nyawa 

komple$ks be$rwarna te$trazine$ (u$ngu$ me$rah) be$se$rta air. Dalam sampe$l yang 

me$ngandu$ng formalin, akan te$rbe$ntu$k se$nyawa pe$rantara yang ke$tika ditambahkan 

KI (Kaliu$m Iodida) akan me$ngalami re$aksi oksidasi dan me$mbe$ntu$k warna u$ngu$ 

te$trazine$ (Tiadeka et al., 2022). 

        Ke$u$nggu$lan dari kit u$ji formalin adalah harganya yang te$rjangkau$, prose$snya 

yang ce$pat dan aku$rat, se$rta tidak me$me$rlu$kan pe$ralatan yang ru$mit. Kit ini dapat 

digu$nakan kapan saja dan di mana saja, se$hingga me$mu$ngkinkan masyarakat u$mu$m 

u$ntu$k me$laku$kannya de$ngan mu$dah. Se$baliknya, pe$ngu$jian me$tode$ lain biasanya 

me$me$rlu$kan alat yang re$latif mahal dan ru$mit yang me$mbu$tu$hkan ke$te$rampilan 

khu$su$s (Hidayatullah, 2022). 

2.1.3 Dampak Pengguna Formalin        

              Dampak Pe$nggu$naan formalin se$bagai bahan pe$ngawe$t makanan sangat 

be$risiko kare$na zat ini dapat be$re$aksi se$cara kimiawi de$ngan hampir se$mu$a 

kompone$n di dalam se$l, yang akhirnya dapat me$ne$kan fu$ngsi se$l, se$hingga 

me$nye$babkan ke$matian se$l yang be$ru$ju$ng pada ke$ru$sakan tu$bu$h. Se$lain itu$, 

tingginya kadar formalin dalam tu$bu$h dapat me$nye$babkan iritasi pada lambu$ng, 

ale$rgi, me$micu$ kanke$r kare$na zat ini adalah zat yang be$rsifat karsinoge$nik, diare$ 

yang dise$rtai darah, ke$mu$ncu$lan darah dalam u$rin, dan ke$matian akibat ke$gagalan 

sirku$lasi darah (Nirmala Sari et al., 2022). 

E$fe$k aku$t (se$ke$tika dalam ju$mlah banyak) pe$nggu$naan formalin adalah : 

1. Sakit ke$pala  

2. Radang hidu$ng kronis (rhinitis) 

3. Mu$al-mu$al 

4. Ganggu$an kronis (se$dikit de$mi se$dikit dalam jangka waktu$ yang lama) 

pe$nggu$naan formalin adalah : Kanke$r mu$lu$t dan te$nggorakan, Me$ru$sak 

syste$m syaraf tu$bu$h manu$sia se$pe$rti me$ngakibatkan ganggu$an pe$rsyarafan 

be$ru$pa su$sah tidu$r, se$sitif, mu$dah lu$pa, dan su$lit be$rkose$ntrasi, pada wanita 

me$nye$babkan ganggu$an me$nstru$asi dan ke$mandu$lan. 
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2.2 Ikan Teri Asin 

2.2.1 Klasifikasi Ikan Teri Asin 

Ikan te$ri adalah je$nis ikan ke$cil de$ngan u$ku$ran yang be$rvariasi antara 2 

hingga cm. Me$re$ka hidu$p dalam ke$lompok yang te$rdiri dari ratu$san hingga ribu$an 

e$kor, dan me$miliki nilai e$konomi yang cu$ku$p tinggi. Te$ri adalah se$je$nis ikan yang 

be$ntu$k badannya be$ru$ku$ran ke$cil dan panjang, bagian atas badan ikan be$rwarna 

biru$ ke$hijau$an dan bagian bawahnya be$rwarna pu$tih. Me$manjang dari ke$pala 

hingga e$kor, sisik ke$cil dan tipis se$rta mu$dah le$pas, mu$lu$t agak te$rsayat ke$dalam 

dan rahang bawah.le$bih pe$nde$k dari rahang atas (Kamudung et al., 2023). 

1) Te$ri je$nis halu$s 

Je$nis te$ri ini se$ring dise$bu$t te$ri nasi atau$ te$ri me$dan. Di pasaran dalam be$ntu$k 

ke$ring yang  su$dah disiapkan. Terlihat pada Gambar 2.2 ada 2 je$nis te$ri nasi 

yaitu$: yang be$rwarna pu$tih dan ada yang be$rwarna ke$ku$ningan Je$nis te$ri ini 

se$ring dise$bu$t te$ri halu$s . Di pasaran banyak diju$al dalam ke$adaan basah atau$ 

se$gar atau$ yang su$dah diasinkan  

                  
Gambar 2. 2 Ikan teri  

(a) Teri nasi (b)  Teri halus  

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

2) Te$ri je$ngki  

   Ikan te$ri je$ngki me$miliki be$be$rapa ciri khas yang me$mbe$dakannya dari je$nis ikan 

te$ri lain, se$pe$rti te$ri me$dan dan te$ri nasi. Ciri-ciri te$rse$bu$t me$lipu $ti u$ku$rannya 

yang le$bih be$sar (se$kitar 3-5 cm), warna pu$tih ke$pe$rakan, te$kstu$r yang re$nyah saat 

digore$ng, dan rasa gu$rih de$ngan se$ntu$han rasa ikan yang le$bih ku$at. Teri jengki 

dapat dilihat pada Gambar 2.3  

 

(a) (b) 
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Gambar 2. 3 Ikan teri asin jengki 

Sumber: Dokumen Pribadi, 2025 

Klasifikasi ikan te$ri asin me$nu$ru$t Saanin (1984) yaitu$ se$bagai be$riku$t 

Phylu$m : Chordata 

Su$bhplu$m : Ve$rte$brata 

Ke$las            :  Pisce$s 

Su$bke$las      : Te$le$ove$stasi 

Ordo           : Malacopte$rygii 

Famili      : Clu$pe$ide$e$ 

Ge$nu$s       : Stale$phoru$s  

Spe$sie$s : Stole$phoru$s spp 

 

Ikan te$ri me$ru$pakan je$nis ikan ke$cil yang u$ku$rannya be$rvariasi se$kitar 6-

9 cm, hidu$p be$rke$lompok yang te$rdiri dari ratu$san sampai ribu$an e$kor dan me$miliki 

nilai e$konomi cu$ku$p tinggi. Ikan te$ri me$mpu $nyai kandu$ngan gizi yaitu$ e$ne$rgi 77 

kkal, prote$in 16 gr, le$mak 1,0 gr. kalsiu$m 972 mg, phosfor 500 mg, ikan teri nasi 

dengan pe$nyimpanan 28 hari me$miliki kandu$ngan air 59,6%, kandu$ngan prote$in 

27,78%, dan kadar garam 5,53% (Kamudung et al., 2023). 

2.2.2  Karakteristik Ikan Asin Yang Mengandung Formalin 

             U$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rbe$daan antara Ikan asin yang me$nggu$nakan formalin 

dan yang tidak me$nggu$nakan formalin yaitu$ dapat dilihat be$rdasarkan ciri-cirinya. 

Ciri-ciri Ikan asin be$rformalin yaitu$ : 

1) Tidak ru $sak sampai le$bih dari se$bu$lan pada su$hu$ kamar(25°C), 

2) Warna be$rsih dan ce$rah, 

3) Tidak be$rbau$ khas ikan asin dan tidak mu$dah hancu$r, dan 

4) Tidak dihinggapi ole$h lalat bila dile$takkan di te$mpat te$rbu$ka. 

Se$dangkan, ciri-ciri ikan asin tanpa formalin yaitu$; 

1) Warna ikan asin ada yang ke$coke$latan, 
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2) Aroma masih khas ikan asin, 

3) Dagingnya re$ntan / mu$dah hancu$r, dan 

4) Dapat dihinggapi lalat (Kusnandi et al., 2024). 

2.3   Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

2.3.1.   Deskripsi Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

  Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L) se$su$ai de$ngan nama te$ngahnya. Bu$nga 

te$lang (Clitoria te$rnate$a L.), se$su$ai de$ngan nama ilmiahnya, be$rasal dari dae$rah 

Te$rnate$ di Malu $ku$. Tanaman ini ju$ga dike$nal de$ngan be$rbagai nama, se$pe$rti 

"bu$tte$rfly pe$a" dalam bahasa Inggris, "bu$nga te$lang" di Jawa, dan "maze$rion hidi" 

dalam bahasa Arab. Bu$nga te$lang dike$nal de$ngan ciri khas ke$lopak tu$nggal yang 

be$rwarna u$ngu$. Se$bagai tanaman me$rambat, bu$nga ini se$ring dite$mu$kan di 

pe$karangan ru$mah atau$ di te$pi pe$rsawahan. Bu $nga te$lang me$miliki batang bu$lat dan 

dau$n yang te$rdiri dari tiga hingga lima anak dau$n. Tanaman ini me$nghasilkan bu$nga 

yang tu$mbu$h di ke$tiak dau$n de$ngan tangkai be$rbe$ntu$k silinde$r se$panjang se$kitar 

1,5 cm. Ke$lopak bu$nganya be$rbe$ntu$k corong, se$me$ntara mahkotanya me$nye$ru$pai 

be$ntu$k ku$pu$-ku$pu (Zahara, 2022). Bunga telang dapat dilihat pada gambar 2.4  

   

Gambar 2. 4  Bunga telang (Clitoria ternatea L) 

Su$mbe$r : Marpaung, 2020 

2.3.2. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Bunga Telang(Clitoria ternatea L) 

              Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L. ) adalah tu$mbu$han pe$rdu$ yang dapat 

me$rambat. Tu$mbu $han ini me$miliki batang be$rambu$t halu$s, di mana bagian pangkal 

batangnya be$rkayu$. Batang yang su$dah tu$a akan be$rwarna pu$tih ku$sam, se$dangkan 

batang mu$danya be$rwarna hijau$. Dau$n Bu$nga Te$lang be$rsifat maje$mu $k de$ngan 

tu$lang dau$n yang me$nyirip, biasanya te$rdiri dari 3 hingga 9 le$mbar dau $n. Dau$n-
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dau$n ini be$rwarna hijau$, be$rtangkai pe$nde$k, be$rbe$ntu$k oval atau$ e$lips, de$ngan 

pangkal yang ru $ncing dan u$ju$ng yang tu $mpu$l.Bu$nga yang dihasilkan ole$h 

tu$mbu$han ini me$miliki be$ntu$k yang mirip ku$pu$-ku$pu$. Ke$lopak bu$nga be$rwarna 

hijau$, se$me$ntara mahkotanya me$nampilkan warna biru$ nila yang dihiasi de$ngan 

corak pu$tih di te$ngahnya. Se$lain itu$, Bu$nga Te$lang ju$ga me$nghasilkan bu $ah polong 

yang pipih dan me$manjang, yang be$rwarna hijau$ saat masih mu$da dan be$ru$bah 

me$njadi ke$coklatan saat su$dah matang (Hawari et al., 2022). 

Klasifikasi Bu$nga te$lang (Zahara, 2022). 

Kingdom : Plante$a 

Divisi : Magnoliophyta 

Ke$las         : Magnoliopsida 

Ordo           : Fabale$s 

Famili          : Fabace$ae$ 

Su$b Famili    : Fabolde$ae$ 

Bangsa           : Cice$re$ae$  

Ge$nu$s           : Clitoria 

Spe$sie$s          : Clitoria Te$rnate$a L 

2.3.3. Senyawa Bioaktif Bunga Telang (Cilitoria ternatea L) 

Bu$nga te$lang me$me$liki warna u$ngu$-ke$biru$an yang khas pada bu$nga 

ke$mbang te$lang dise$babkan adanya se$nyawa antosianin, yaitu$ pigme$n warna yang 

te$lah dike$tahu$i me$miliki sifat antioksidan. Se$cara spe$sifik, je$nis antosianin yang 

te$rkandu$ng dalam bu$nga te$lang adalah te$rnatin diantaranya se$nyawa de$lpinidin 3-

0-glikosida .ke$mbang te$lang me$miliki kandu$ngan se$nyawa bioaktif antara lain 

kae$mpfe$rol, ku$e$rse$tin, dan mirise$tin. Se$lain itu$, Ke$mbang Te$lang ju$ga me$ngandu$ng 

be$be$rapa se$nyawa se$pe$rti: asam-asam le$mak, fitoste$rol, dan tokofe$rol. Be$be$rapa 

se$nyawa te$rse$bu$t te$lah dike$tahu$i me$miliki sifat antioksidan yang baik (Magharaniq 

Safira Purwanto & Aprilia, 2022). Senyawa kimia yang terdapat pada bunga telang 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Se$nyawa kimia yang te$rdapat pada bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) 

NO    SenyawaKimia     Bagian Tanaman 

1        Flavonoid     Bu$nga,dau$n 

2        Antosianin      Bu$nga 

3        Flavonol glikosida   Bu$nga  
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4        Kae$mpfe$rol glikosida 

5        Qu$e$rse$tin glikosida 

6        Mirise$tin glikosida 

7        Tannin 

8        Flobatanin 

9        Karbohidrat  

10      Saponin                                               

11      Glikosida 

12      Trite$rpe$noid  

13      Fe$nolmfavanoid                                          

14      Prote$in                                           

15      Alkaloid                        

16      Ste$roid  

17      Antraku$inon                     

18      Asam plamitat                                    

19      Ste$arat  

20      Ole$at lonole$at                

21      Linole$nat 

22      Asam sinamat  

23      Finotin 

24      Be$ta sitoste$rol 

25      Polife$nol 

26      Te$rpe$noid 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga                     

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga, dau$n 

           Bu$nga                       

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Bu$nga 

           Biji 

           Biji 

           Biji 

           Dau$n 

           Dau$n 

Su$mbe$r: Zahara, 2022 

2.3.4. Cara deteksi Formalin Menggunakan Bunga Telang (Clitoria ternatea L) 

     De$te$ksi Formalin Me$nggu$nakan Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L) 

dilaku$kan de$ngan cara: se$banyak 5 gram sampe$l makanan (ikan, ayam, mie$ basah, dan 

tahu$) dihalu$skan lalu$ ditambah 10 mL aku$ade$s, dire$ndam se$lama 30 me$nit, 

ditambahkan 1 mL e$kstrak bu$nga te$lang, dikocok, disaring dan diamati warnanya 

de$ngan dibandingkan te$rhadap control positif dan ne$gative$ (Yuliantini, 2018). 

 

 

  




